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ABSTRACT 

PT Kharisma Reksa Pratama is a private company engaged in the field of Import &  Export Expeditions and is 

one of the Shipping Line Administrators (PPJK) that uses  online  systems  and  modules,  such  as  PIB,  PEB,  

CEISA  4.0,  and  SLIM  3.0.  The  company has been  established since  1992 and is located in Tanjung Priok, 

North  Jakarta.  This  study  aims  to  determine  the  effect  of  dual  roles  and  workload  on  employee  

performance  of  PT  Kharisma  Reksa  Pratama.  There  are  2  independent  variables in this study, namely dual 

roles and workload, and one dependent variable,  namely  employee  performance.  Researchers  used  

quantitative  methods  and  the  sample used in this study amounted to 44 respondents. The technique used 

in this  research is meltoldel sampling jelnuh. The data of this study were analyzed using  SPSS  29.0  

statistical  data  processing  with  the  results  showing  that  the  dual  role  variable  has  no  effect  on  the  

performance  of  PT  Kharisma  Reksa  Pratama  employees,  the  workload  variable  affects  the  

performance  of  PT  Kharisma  Reksa  Pratama employees and the dual role and workload jointly affect the 

performance of  PT Kharisma Reksa Pratama employees.   

Keywords: dual role, workload and employee performance. 

 

ABSTRAK 

PT Kharisma Reksa Pratama  adalah perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang  Ekspedisi Impor & Ekspor 

dan merupakan salah satu Pengurus Jalur Kepalabandaran  (PPJK) yang menggunakan sistem dan modul online, 

seperti PIB, PEB, CEISA 4.0,  dan  SLIM  3.0.  Perusahaan  ini  telah  berdiri  sejak  tahun  1992  dan  

berlokasi  di  Tanjung  Priok,  Jakarta  Utara.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  peran  ganda  

dan  beban  kerja  terhadap  kinerja  karyawan  PT  Kharisma  Reksa  Pratama. Terdapat 2 variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu peran ganda dan beban  kerja,  serta  satu  variabel  terikat  yaitu  kinerja  karyawan.  

Peneliti  menggunakan  metode  kuantitatif  dan  sampel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  berjumlah  44  

responden.  Teknik  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  meltoldel  sampling  jelnuh. Data penelitian ini 

dianalisis dengan menggunakan olah data statistik SPSS  29.0  dengan  hasilnya  menunjukan  bahwa  variabel  

peran  ganda  tidak  berpengaruh  terhadap  kinerja  karyawan  PT  Kharisma  Reksa  Pratama,  variabel  

beban  kerja  berpengaruh  negatif  signifikan  terhadap  kinerja  karyawan  PT  Kharisma  Reksa  Pratama  

serta  peran  ganda  dan  beban  kerja  berpengaruh  secara  bersama-sama  terhadap kinerja karyawan PT 

Kharisma Reksa Pratama.   

Kata Kunci: peran ganda, beban kerja dan kinerja karyawan.  

  

1. Pendahuluan 

Sumber  dalyal  malnusial  merupalkaln  sallalh  saltu  falktor  penting  dallalm  sebualh  perusalhalaln  dallalm  mencalpali  

tujualn  daln  salsalralnnyal,  kalrenal  sumber  dalyal  malnusial  merupalkaln sallalh saltu falktor penentu kesuksesaln sualtu 

perusalhalaln dallalm mencalpali   tujualnnyal.  Sallalh  saltu  yalng  halrus  diperhaltikaln  dallalm  mengelolal  

sumber  dalyal  malnusial aldallalh mengenali kinerjal kalryalwaln.   Perusalhalaln salngalt membutuhkaln sumber dalyal 

malnusial yalng kompeten daln   berkuallitals,  terutalmal  di  eral  globallisalsi  dimalnal  teknologinyal  sudalh  

jaluh  lebih  modern. Semual perusalhalaln halrus sialp beraldalptalsi daln memperkualt diri algalr dalpalt  bersaling  

sehinggal  malmpu  menjalwalb  semual  talntalngaln  di  malsal  yalng  alkaln  daltalng.  Sumber dalyal malnusial dallalm hall ini 

aldallalh kalryalwaln yalng selallu berperaln alktif daln  dominaln  dallalm  setialp  kegialtaln  perusalhalaln  kalrenal  

malnusial  sebalgali  perencalnal,   pelalku sertal penentu terwujudnyal tujualn.  Peralnaln  sumber  dalyal  malnusial  

menjaldi  semalkin  penting  bilal  dikalitkaln  dengaln perkembalngaln globall yalng penuh dengaln persalingaln 

alntalr perusalhalaln. Sallalh  saltu  calral  yalng  dilalkukaln  perusalhalaln  dallalm  menghaldalpi  persalingaln  yalitu  dengaln  

memberdalyalkaln daln menggalli seluruh potensi SDM yalng dimiliki secalral malksimall. 

 

Sejallaln  dengaln  hall tersebut,  malkal  sualtu  perusalhalaln  perlu  meningkaltkaln  perhaltialnnyal  

terhaldalp  kuallitals  kalryalwalnnyal,  balik  perhaltialn  dalri  segi  kuallitals  pengetalhualn  daln  keteralmpilaln,  
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kalrir  malupun  tingkalt  kesejalhteralalnnyal,  sehinggal  dalpalt  meningkaltkaln  prestalsi  daln  motivalsi  pegalwali  

untuk  memberikaln  seluruh  kemalmpualnnyal dallalm pencalpalialn tujualn orgalnisalsi. 

 
Dallalm  sualtu  perusalhalaln  kinerjal  kalryalwaln  salngalt  berpengalruh  terhaldalp  produktivitals sualtu 

perusalhalaln kalrenal alpalbilal kinerjal kalryalwaln buruk malkaln alkaln  berdalmpalk  buruk  terhaldalp  perusalhalaln,  

begitupun  seballiknyal.  Alpalbilal  kinerjal  kalryalwaln balik malkal alkaln memberikaln dalmpalk yalng balik jugal 

terhaldalp perusalhalaln  tersebut.  

 

Kemalmpualn kinerjal kalryalwaln yalng balik alkaln membalntu perusalhalaln untuk  mendalpaltkaln halsil kerjal yalng 

optimall daln mencalpali tujualn yalng dihalralpkaln. Untuk  itu,  dibutuhkaln  sumber  dalyal  malnusial  yalng  

berkuallitals  daln  berkompeten  dallalm  menunjalng tugals yalng diberikaln oleh perusalhalaln.  Kinerjal  kalryalwaln  

aldallalh  sualtu  hall  yalng  mempengalruhi  seberalpal  balnyalk  merekal  memberikaln  kontribusi  kepaldal  orgalnisalsi  

altalu  perusalhalaln.  Tingkalt  sejaluh  malnal  keberhalsilaln  seseoralng  dallalm  melalkukaln  tugals  pekerjalalnnyal  

(Job  Desk)  dinalmalkaln Level of Performa lnce. Seseoralng kalryalwaln yalng Level of Performa lnce- nyal tinggi 

disebut sebalgalt kalryalwaln yalng produktif daln seballiknyal kalryalwaln yalng  level Level of Performa lnce-nyal 

tidalk mencalpali stalndalrt, dikaltalkaln sebalgali kalryalwaln  yalng tidalk produktif.  

 

Kuallitals Kerjal seoralng kalryalwaln salngalt mempengalruhi prestalsinyal didallalm  perusalhalaln, yalng dimalnal hall 

ini menjaldi balhaln pertimbalngaln  seoralng altalsaln altalu  malnaljer dallalm memberikaln penilalialn. Kuallitals kerjal 

yalng di malksud aldallalh dimalnal  paldal salalt melalkukaln proses kegialtaln kerjal, seoralng kalryalwaln malmpu 

menunjukaln  kuallitals  SDM  yalng  di  milikinyal  dengaln  memberikaln  kontribusi  yalng  malksimall  terhaldalp 

perusalhalaln tempaltnyal bekerjal.  Persentalse  kuallitals  kinerjal  kalryalwaln  aldallalh  alngkal  yalng  digunalkaln  untuk  

mengevallualsi seberalpal balik kalryalwaln dallalm melalkukaln tugals daln talnggung jalwalb  merekal  ditempalt  

kerjal.  Persentalse  ini  dihitung  dengaln  membalndingkaln  kinerjal  kalryalwaln dengaln stalndalr kinerjal yalng 

telalh ditetalpkaln oleh perusalhalaln.  Umumnyal,   Persentalse   kuallitals   kinerjal   kalryalwaln   dihitung   

berdalsalrkaln  beberalpal  falktor,  seperti  kuallitals  daln  kualntitals  pekerjalaln  yalng  dilalkukaln,  efesiensi  walktu, tingkalt 

produktivitals, tingkalt kehaldiraln daln kemalmpualn bekerjal salmal dallalm  tim.  Penilalialn  kinerjal  jugal  dalpalt  

mencalkup  falktor-falktor  lalin  seperti  kemalmpualn  beraldalptalsi dengaln perubalhaln daln kemalmpualn untuk 

memecalhkaln malsallalh. Halsil  penilalialn  kinerjal kalryalwaln  digunalkaln oleh  perusalhalaln untuk  memberikaln   

umpaln   ballik   daln   penghalrgalaln,   seperti   kenalikaln   galji,   promosi,  penghalrgalaln  lalinnyal.  Di  lalin  sisi,  

jikal  kalryalwaln  mendalpaltkaln  persentalse  kinerjal  yalng  rendalh,  perusalhalaln  dalpalt  memberikaln  pelaltihaln  altalu  

salraln  untuk  membalntu  meningkaltkaln kinerjal kalryalwalnnyal.   

Penting  untuk  diingalt  balhwal  penilalialn  kinerjal  tidalk  selallu  menjaldi  alcualn  yalng  aldil  altalu  objektif,  

kalrnal  dalpalt  dipengalruhi  oleh  berbalgali  falktor,  seperti  subjektivitals altalsaln, bials personall altalu 

perbedalaln stalndalr kinerjal alntalral divisi altalu  dalpalrtemen  dallalm  perusalhalaln.  Oleh  kalrenal  itu,  penting  

balgi  perusalhalaln  untuk  menggunalkaln  metode  penilalialn  kinerjal  yalng  tralnspalraln,  obyektif,  terukur,  untuk  

memalstikaln  kealdilaln  daln  alkuralsi  dallalm  menilali  kinerjal  kalryalwaln.  Berikut  aldallalh  talbel  alntalral  talrget  

perusalhalaln  dengaln  pencalpalialn  kinerjal  kalryalwaln  PT  Khalrismal  Reksal Praltalmal limal talhun teralkhir :   

Penurunan Persentase Kinerja dari Target Perusahaan 

Berdalsalrkaln  talbel  dialtals,  terlihalt  balhwal  aldal  penurunaln  persentalse  kinerjal  kalryalwaln dalri talrget yalng telalh 

ditentukaln oleh perusalhalaln setialp talhun dallalm limal  talhun  teralkhir.  Penurunaln  persentalse  kinerjal  kalryalwaln  

terbesalr  terjaldi  paldal  talhun  2022  dengaln  penurunaln  kinerjal  sebesalr  31,52%,  sementalral  persentalse  

penurunaln  kinerjal kalryalwaln terkecil terjaldi paldal talhun 2019 dengaln penurunaln sebesalr 15%.  Hall yalng 

diallalmi importir daln eksportir jugal berimbals kepaldal PT Khalrismal  Reksal Praltalmal, Balnyalknyal importir daln 

eksportir yalng menutup usalhalnyal membualt  PT  Khalrismal  Reksal  Praltalmal  kehilalngaln  sebalgialn  Shipment  hall  

tersebut  membualt  perusalhalaln mengalmbil kebijalkaln penguralngaln kalryalwaln altalu PHK.  Berdalsalrkaln  halsil  

 NO.    Tahun     Target Perusahaan     Pencapaian Kinerja    Persentase Penurunan  
 

     
 1     2019     100%     85%     15%   

 

 2     2020     98%     80%     18,37%   
 

 3     2021     95%     69%     27,37%   

 

 4     2022     92%     63%     31,52%   

 

 5     2023     90%     63%     30%   
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alnallisis  daltal  selalmal  limal  talhun  teralkhir  balhwal  jumlalh  kalryalwaln di PT Khalrismal Reksal Praltalmal 

mengallalmi penurunaln. penurunaln jumlalh  kalryalwaln  ini  dalpalt  berdalmpalk  paldal  kuallitals  daln  kemalmpualn  

perusalhalaln  untuk  memenuhi  kebutuhaln  customer.  Berikut  aldallalh  daltal  totall  kalryalwaln  PT  Khalrismal  Reksal 

Praltalmal limal talhun teralkhir :   

Jumlah Karyawan PT. Kharisma Reksa Pratama 

 

 

 

 

Sumber:Daltal PT Khalrismal Reksal Praltalmal 2023 

Berdalsalrkaln  talbel  dialtals  bisal  kital  lihalt  balhwal  terjaldinyal  penguralngaln  kalryalwaln  paldal  PT  

Khalrismal  Reksal  Praltalmal  yalng  berimbals  kepaldal  kalryalwaln  menalnggung peraln galndal daln bebaln kerjal 

yalng melebihi Job Desk dalri talhun 2019  salmpali dengaln talhun 2023 mengallalmi penurunaln kinerjal. Jikal hall 

ini tidalk dialtalsi  dengaln  calral  yalng  tepalt,  malkal  bisal  berdalmpalk  negaltif  paldal  kinerjal  merekal.  Oleh  kalrnal itu, 

perusalhalaln perlu memalstikaln balhwal merekal memiliki straltegi yalng efektif   untuk mengelolal kinerjalkalryalwaln 

daln memberikaln dukungaln  yalng cukup kepaldal   kalryalwaln  algalr  dalpalt  menjallalnkaln  tugals  daln  talnggung  

jalwalb  merekal  dengaln  balik  daln tetalp produktif.  Berkuralngnyal  kalryalwaln  paldal  PT  Khalrismal  Reksal  

Praltalmal  menimbulkaln  pelimpalhaln bebaln kerjal terhaldalp setialp kalryalwalnnyal balik paldal divisi impor, ekspor,  

malrketing, operaltor office, operalsionall lalpalngaln hinggal alkuntaln. Seluruh kalryalwaln  halrus mengallalmi 

peningkaltaln volume pekerjalaln daln tekalnaln kerjal yalng meningkalt.  Pelimpalhaln bebaln kerjal ini dalpalt membualt 

kalryalwaln kesulitaln dallalm menyelesalikaln  pekerjalalnnyal  daln  halsil  kerjal  dalpalt  menurun  sehinggal  tidalk  

mencalpali  talrget  yalng  sudalh diberikaln oleh perusalhalaln.    

Daltal dalri perusalhalaln paldal talhun 2019 totall kalryalwaln PT  Khalrismal Reksal  Praltalmal sebalnyalk 68 kalryalwaln 

sedalngkaln paldal talhun 2021-2023 setelalh dilalkukaln  penguralngaln kalryalwaln totall kalryalwaln menjaldi 44 

kalryalwaln. berkuralngnyal jumlalh  kalryalwaln yalng cukup balnyalk membualt kalryalwaln yalng bertalhaln 

menalnggung peraln  galndal paldal setialp divisi.   

Dengan tingginya tingkat peran ganda dan beban kerja yang dialami seluruh  divisi  PT  Kharisma  Reksa  

Pratama  membuat  karyawan  merasa  kesulitan  untuk  menjaga  keseimbangan  antara  tugas  utama  mereka  

dengan  tugas  tambahan  yang  diemban sebagai bagian dari peran ganda tersebut. Karyawan akan merasa 

terbebani  oleh  tuntutan  yang  meningkat  dan  juga  akan  mengalami  stress  akibat  kesulitan  memenuhi 

semua tanggung jawab yang di emban.  Selain permasalahan diatas terdapat efek negatif yang timbul 

lainnya, yaitu  karyawan  menjadi  kurang  disiplin  dalam  berkerja.  Ketika  karyawan  kehilangan   disiplin 

kerja hal tersebut akan berdampak pada produktivitas individu maupun divisi  secara  keseluruhan.  Kinerja  

karyawan  akan  menurun,  target  tidak  tercapai  dan  efesiensi  kerja  terganggu.  Menurunnya  disiplin  

kerja  juga  dapat  mempengaruhi  hubungan  antar  karyawan  dan  tim,  karena  ketidakpatuhan  

terhadap  tugas  dan  tanggungjawab dapat menciptakan konflik internal antar karyawan.   

Lebih  jauh  lagi,  kurangnya  disiplin  dalam  bekerja  juga  dapat  membawa   dampak negatif pada citra 

dan reputasi karyawan serta perusahaan. Kehadiran yang  tidak   konsisten,   seringnya   absen   dan   

ketidakmampuan   untuk   menyelesaikan  pekerjaan  dengan  baik  dapat  memberikan  kesan  tidak  profesional  

dan  kurangnya  komitmen terhadap pekerjaan.   

 

2. Tinjauan Pustaka 

Peran ganda adalah dua peran atau lebih yang dijalankan dalam waktu yang  bersamaan oleh seseorang. 

“Peran ganda merupakan suatu permasalahan yang terjadi  secara simultan karena adanya tekanan dari dua 

peran tersebut” T.N Adani dan N  Dudja dalam (Sinurat et al., 2022). Peran yang dimaksud adalah peran 

ganda dalam konteks  pekerjaan  merujuk  pada  situasi  dimana  seorang  karyawan  memiliki  tugas  dan  tanggung  

jawab  yang  berbeda  dalam  suatu  organisasi.  Dalam  peran  ganda,   seseorang dapat memegang dua atau 

lebih peran yang berbeda dalam pekerjaannya.  “Peran  ganda  dapat  didefinisikan  dimana  seseorang  memiliki  

jabatan  atau posisi atau keadaan yang lebih dari satu sehingga membuat orang tersebut memiliki   

 

 
  

 
  

 
  

PHK   
  

Jumlah 

Karyawan   

 

    Akhir   
 

1   
  

2019   
  

68   
  

0   
  

68   
 

 

2   
  

2020   
  

68   
  

8   
  

60   
 

 

3   
  

2021   
  

60   
  

10   
  

50   
 

 

4   
  

2022   
  

50   
  

6   
  

44   
 

 

5   
  

2023   
  

44   
  

0   
  

44   
 

No  Tahun  Jumlah Karyawan   

Awal   
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tanggungjawab  yang  lebih  banyak”  Menurut  Indriyani  dalam  (Purwakarta,  2021).  Sejalan  dengan  

pernyataan  tersebut  Greenhaus  dan  Beutell  mengatakan  dalam   (Puryanto  &  Helmidani,  2019)  "Peran  

ganda  didefinisikan  sebagai  suatu  bentuk  konflik peran dalam diri seseorang yang muncul karena adanya 

tekanan peran dan  tanggungjawab  dari  pekerjaan  yang  dijalaninya”.  Peran  ganda  dapat  memberikan  

manfaat bagi perusahaan dan karyawan yang bersangkutan. Di satu sisi, perusahaan  dapat  memanfaatkan  

kemampuan  dan  keterampilan  karyawan  secara  efisien  untuk  memenuhi  kebutuhan  pekerjaan  yang  

berbeda,  Di  sisi  lainnya.  Karyawan  yang  menjalankan peran ganda dapat mengembangkan keterampilan 

dan pengalaman yang  beragam serta meningkatkan fleksibilitas dan keterampilan multitasking karyawan.  

“Seseorang akan mengalami pergumulan kerja jika orang tersebut memiliki  lebih dari satu pekerjaan yang 

harus diselesaikan secara bersamaan” (Fitri & Arini,  2021). Triyati dalam (Sofana et al., 2021) juga 

mengatakan bahwa “Konflik peran  ganda merupakan bentuk konflik peran dimana adanya tuntutan peran dari 

satu peran  dengan  peran  lainnya  secara  mutual  dan  tidak  dapat  disejajarkan  dalam  beberapa  hal”. Hal yang 

digunakan untuk mengukur tingkat tinggi nya peran ganda karyawan  adalah  tekanan  kerja,  banyaknya  

pemberian  tugas,  sibuknya  dengan  pekerjaan  melebihi jam kerja, dan benturan antara tanggung jawab 

dengan kewajiban. 

 

Tugas   yang  diberikan  perusahan  kepada  karyawan  sehingga  melebihi  kapabilitas karyawan 

tersebut akan berdampak buruk bagi karyawan dan perusahaan  tersebut  karena  dengan  terjadinya  hal  

tersebut  dapat  membuat  karyawan  stress  dengan  pekerjaannya  sehingga  membuat  karyawan  tersebut  

tidak  masuk  kantor   “Dampak dari adanya peran ganda yang melebihi kapasitas kemampuan seseorang  

dapat mempengaruhi kinerja” (husodo, 2019).  Kekurangan  Sumber  Daya  Manusia  (SDM)  yang  terjadi  dalam  

perusahaan  mengakibatkan  banyak  karyawan  yang  bekerja  diluar  Job  Description  sehingga  mengalami 

peran ganda dan karyawan dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan yang  telah  ditetapkan  oleh  perusahaan.  

Dengan  demikian  terjadi  kesenjangan  antara  harapan  yang  diinginkan oleh karyawan dengan 

harapan  perusahaan,  Ketidaksesuaian  beban  kerja  yang  diberikan  oleh  perusahaan  

kepada  karyawan  cenderung tidak disampaikan oleh karyawan kepada perusahaan.   

 

“Beban kerja yaitu semua bentuk pekerjaan yang harus dikerjakan karyawan  dan  diselesaikan  sesuai  target  

dan  waktu  yang  telah  ditentukan”  Ahmad  dalam  (Sasanti & Irbayuni, 2022). Sejalan dengan pernyataan 

tersebut Yusuf mengatakan  dalam (Sasanti & Irbayuni, 2022) menyatakan bahwa “Pemberian beban kerja 

yang sesuai  kepada  karyawan  dapat  memberikan  kejelasan  bagi  karyawan  untuk  dapat  menyelesaikan 

pekerjaan sesuai beban kerja yang menjadi tanggung jawabnya, dan  meminimalisir adanya saling melempar 

tanggung jawab”.  pemberian beban kerja yang efektif perusahaan dapat mengetahui sejauh mana karyawannya 

dapat diberikan beban kerja yang maksimal dan sejauh mana pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan itu sendiri 

(Simanjuntak & Frimayasa, 2023). “Beban kerja merupakan sebuah pekerjaan yang diberikan oleh atasan kepada  

bawahan  dan  harus  dikerjakan  oleh  pegawainya  baik  itu  secara  individu  maupun   secara kelompok”. Menurut 

Pramitadewi dalam (Setiyana & Lasmidar, 2022) Sejalan  dengan pernyataan tersebut Asianto dan Suprihadi 

mengatakan dalam (Diana, 2019). 

   

“Beban kerja  didefinidikan sebagai suatu  perbedaan  antara kapasitas  atau  kemampuan pekerja dengan 

tuntutan pekerjaan yang diemban”. Menurut Widyastuti  dalam  (Diana,  2019)  “Beban  kerja  adalah  

sesuatu  yang  terasa  memberatkan  karyawan  berupa  tugas  yang  sukar  untuk  dikerjakan  sebagai  

kewajiban”.  Pegawai  harus mendapatkan beban tugas sesuai dengan tupoksinya karena beban kerja akan  

mempengaruhi kinerja pegawai.  “Beban   kerja   merupakan   suatu   kondisi   banyaknya   tugas   yang   harus  

diselesaikan  oleh  seorang  karyawan”.  Menurut  George  dan  Jones  dalam  (Husodo,  2019). George dan Jones 

juga mengatakan dalam (Husodo, 2019) “Apabila kondisi  beban kerja tinggi maka hal tersebut dapat 

memberikan dampak negatif bagi kinerja  karyawan”.    

“Kinerja karyawan merupakan gambaran  tingkat keberhasilan dalam melaksanakan suatu program yang telah 

ditentukan oleh perusahaan dengan cepat”.  (Batubara  &  Ferrya;,  2022)  Sejalan  dengan  penyataan  

tersebut  (Aniversari  &  Sanjaya, 2022) mendefinisikan “kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang  

dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan perkerjaan (job  requirement)”.  “Kinerja  berasal  dari  

pengertian  performance,  ada  pula  yang  memberikan  pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi 

kerja, termasuk bagaimana  proses kinerja berlangsung”. (Aniversari & Sanjaya, 2022).  “Kinerja  adalah  

prestasi  kerja  seorang  karyawan  baik  itu  secara  kualitas  maupun  kuantitas  yang  dicapai  oleh  seorang  

karyawan  dalam  melaksanakan  tugas  sesuai  dengan  tanggung  jawab  pada  periode  tertentu”.  (husodo,  
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2019).  Kinerja  karyawan  yang  baik  dapat  memberikan  manfaat  yang  besar  terhadap  perusahaan,  seperti 

peningkatan produktivitas, peningkatan kualitas produk layanan, peningkatan  profit perusahaan dan lain-lain.  

Kinerja merupakan hasil kerja seseorang yang menggambarkan kualitas dan kuantitas atas kerja yang telah 

dilakukan. Kinerja antara satu orang dengan yang lainnya dapat saja berbeda, karena faktor-faktor pendorong 

yang berbeda. Kinerja karyawan sangat penting oleh karena kinerja seorang karyawan dalam sebuah instansi 

akan menentu¬kan efektif tidaknya kinerja instansi tersebut. Apabila kinerja karyawan tidak baik, maka kinerja 

instansipun menjadi tidak baik. Begitu juga sebaliknya (Frimayasa & Lawu, 2020). 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Pelnellitian yang dilakukan dalam pelnellitian ini adalah pelndelkatan kuantitatif.  Pelnellitian  kuantitatif  adalah  

Pelnellitian  yang  belrasal  dari  selsuatu  yang  belrsifat  abstrak  dan  difolkuskan  delngan  landasan  telolri  

yang  akan  dirumuskan  melnjadi  hipoltelsis untuk diuji selhingga melnuju pada keljadian–keljadian yang kolnkrit 

melnurut  Sugiyolnol  dalam  (A  &  Puspitaningtyas,  2016).  Sellanjutnya  pelnellitian  kuantitatif  melrupakan  

invelstigasi  sistelmatis  melngelnai  selbuah  felnolmelna  yang  telrjadi  delngan  melngumpulkan  data  yang  dapat  

diukur  melnggunakan  telknik  statistik,  matelmatika  atau kolmputasi melnurut (Prof. Dr. H.M. Sidik Priadana, 

MS Denok Sunarsi, S.Pd.,  2021).   

 

Polpulasi adalah selbagian wilayah gelnelralisasi yang telrdiri dari olbjelk maupun  subjelk  yang  melmpunyai  

kualitas  dan  karaktelristik  telrtelntu  yang  ditelntukan  ollelh  pelnelliti untuk dipellajari dan ditarik kelsimpulan 

melnurut sugiyolnol dalam (Solfana elt  al., 2021). Populasi adalah area generalisasi  yang terdiri dari hal-hal atau 

subjek dengan atribut dan  karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti  dan dari mana 

kesimpulan akan dibuat (Frimayasa, Setiyo Purwanto, 2023).  Polpulasi melrupakan kelselluruhan dari olbjelk yang 

akan atau ingin ditelliti,  Polpulasi  dalam  pelnellitian  ini  adalah  karyawan  teltap  PT  Kharisma  Relksa  Pratama  

belrjumlah  44  Karyawan  delngan  masa  kelrja  lelbih  dari  1  tahun.  Sampell  pelnellitian  yang  diambil  dalam  

pelnellitian  ini  adalah  selluruh  karyawan  PT  Kharisma  Relksa  Pratama yang belrjumlah 44 karyawan. Sampell  

melrupakan  bagian  dari  polpulasi  yang  melnjadi  olbjelk  pelnellitian.  Sampell  adalah  bagian  dari  jumlah  

dan  karaktelristik  yang  dimiliki  ollelh  polpulasi  telrselbut  melnurut  sugiyolnol  dalam  (Sofana  et  al.,  2021). 

 

Teknik Analisa data kuantitatif pada data yang dikumpulkan dari responden diolah dengan aplikasi olah data 

SPSS versi 25. Uji yang dilakukan adalah uji validitas, uji reabilitas,  uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 

Heterokedastisitas, Regresi Linear Berganda, Koefisien determinasi, Uji t (Parsial) dan Uji f (simultan). 

 

4. HASIL PEMBAHASAN 

Analisis Uji Validitas   
Uji  validitas  digunakan  untuk  mellihat  seljauh  mana  instrumeln  pelngukuran  yang digunakan  dalam  pelnellitian 

dapat melngukur variabell  yang dimaksud delngan  akurat. Pelnelliti melnggunakan standar elrrolr selbelsar 5%, 

selhingga tingkat signifikansi  melnjadi 0.05 dan delngan sampell selbanyak 44 - 2 = 42, selhingga itelm 

pelrnyataan dikatakan valid jika nilai kolrellasi antar butir pelrnyataan melncapai 0.304. 

 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 



 
 JURNAL JEKMA Vol 2 No. 3 Oktober 2023 – pISSN: 2828-6928, eISSN: 2828-6898, Halaman 121-133 
 

126 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Sumbelr : diollah dari data SPSS, 2023   

Belrdasarkan  hasil  analisis  delngan  prolgram   SPSS,  maka  selmua  butir  pelrnyataan dikatakan valid, 

karelna dari selmua nilai r-hitung lelbih belsar dari r-tabell  (0,304). Delngan delmikian belrarti, bahwa 

selmuainstrumeln baik untuk variabell belbas  (X) maupun variabell telrikat (Y) dapat dikatakan valid dan dapat 

digunakan selbagai  alat ukur.   

Analisis Uji Reabilitas    

Uji Relliabilitas dilakukan delngan tujuan untuk me lnge ltahui sampai seljauh mana  kue lsiolnelr yang diajukan 

dapat me lmbe lrikan hasil yang tidak belrbelda jika dilakukan  pe lngukuran ke lmbali te lrhadap subyelk yang sama 

Variabel   Item Pernyataan   Korelasi Person   Rtabel (n=42)   Keterangan   

Pelran Ganda  

(X1)   

X1.1   0.678   0.304   Valid   

X1.2   0.820   0.304   Valid   

X1.3   0.401   0.304   Valid   

X1.4   0.648   0.304   Valid   

X1.5   0.615   0.304   Valid   

X1.6   0.567   0.304   Valid   

X1.7   0.534   0.304   Valid   

X1.8   0.729   0.304   Valid   

X1.9   0.770   0.304   Valid   
X1.10   0.694   0.304   Valid   

X1.11   0.681   0.304   Valid   

X1.12   0.698   0.304   Valid   

X1.13   0.619   0.304   Valid   

X1.14   0.573   0.304   Valid   

Belban Kelrja (X2)   

X2.1   0.620   0.304   Valid   

X2.2   0.754   0.304   Valid   

X2.3   0.750   0.304   Valid   

X2.4   0.694   0.304   Valid   

X2.5   0.678   0.304   Valid   

X2.6   0.522   0.304   Valid   

X2.7   0.427   0.304   Valid   

X2.8   0.407   0.304   Valid   

X2.9   0.482   0.304   Valid   
X2.10   0.691   0.304   Valid   

X2.11   0.738   0.304   Valid   

X2.12   0.442   0.304   Valid   
 Y.1   0.511   0.304   Valid   

Y.2   0.770   0.304   Valid   

Y.3   0.724   0.304   Valid   

Y.4   0.722   0.304   Valid   

Y.5   0.392   0.304   Valid   

Y.6   0.802   0.304   Valid   

Y.7   0.741   0.304   Valid   

Y.8   0.674   0.304   Valid   

Y.9   0.713   0.304   Valid   
Y.10   0.667   0.304   Valid   

Y.11   0.633   0.304   Valid   

Y.12   0.793   0.304   Valid   

Kinerja Karyawan    
(Y)   
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pada waktu yang belrlainan.Untuk  me lngukur relliabilitas, dinyatakan bahwa suatu variabell dikatakan 

me lmiliki tingkat  re lliablitas yang tinggi jika melmbelrikan nilai Cro lnbach Alpha > 0,60.   

Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

               Sumbe lr : dio llah dari data SPSS, 2023   

Belrdasarkan  tabell  diatas  adalah  hasil  pelngujian  telrhadap  44  relspolndeln,  Koefisien Cronbach’s Alpha 

variabel peran ganda (X1) sebesar 0.893, variabel beban  kerja (X2) sebesar 0.842 dan variabel kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0.892. Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  hasil  uji  relliabilitas  yang  dilakukan  telrhadap  

selmua  variabell dalam pelnellitian ini adalah relliabell atau konsisten, karelna nilai alpha lelbih  dari 0,60 dan 

tingkat kelhandalan cukup tinggi yang melrupakan syarat selbuah data  adikatakan relliabell atau kolnsisteln.   

Uji Asumsi Klasik   

Uji Normalitas   
Uji nolrmalitas digunakan untuk melnguji apakah dalam moldell relgrelsi, variabell  telrikat, variabell belbas atau 

kelduanya melmpunyai distribusi nolrmal atau tidak. Uji  nolrmalitas data juga  dilakukan delngan uji  

kollmolgolrolv-smirnolv untuk  melmpelrmudah dalam mellakukan pelhitungan selcara statistik.   

Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smnirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr : diollah dari data SPSS, 2023 

 

 

 

 

 

Sumbelr : diollah dari data SPSS, 2023 

 Variabel     Cronbach’s Alpha     N of Items     Keteranga

n   

 
 

Peran Ganda (X1)   0.893   14   Reliabel   
 

Beban Kerja (X2)   0.842   12   Reliabel   
 

Kinerja Karyawan (Y)   0.892   12   Reliabel   
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Belrdasarkan Gambar  diatas dapat dikeltahui bahwasanya hasil uji nolrmalitas  melnggunakan  kollmolgrolv  smirnolv  

didapatkan  nilai  signifikansi  selbelsar  0.65.  Dari  nilai signifikansi yang didapatkan dapat dinyatakan bahwa 

signifikansi 0,65 > 0,05  selhingga dapat disimpulkan bahwa telrdistribusi selcara nolrmal.   

Rekapitulasi Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr : diollah dari data SPSS, 2023   

Belrdasarkan Gambar  hasil pelngujian pada tabell di atas, nilai tollelrancel  untuk  variabel  peran  ganda  (X1)  

dan  beban  kerja  (X2)  adalah  0,391  >  0.10.  Seldangkan nilai VIF untuk variabell peran ganda (X1) dan 

beban kerja (X2) adalah  2,557 < 10,00. Delngan  delmikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi  
kuat adanya masalah multikolinieritas antara variabel peran ganda (X1) dan beban kerja 

(X2) dalam moldell relgrelsi.   

 

Uji Heteroskedastisitas   
Uji  heltelrolskeldastisitas  belrtujuan  melnguji  apakah  dalam  moldell  relgrelsi  telrjadi  keltidaksamaan  varian  dari  

relsidual  suatu  pelngamatan  kel  pelngamatan  lain.  Untuk  melndeltelksi ada tidaknya heltelrolskeldastisitas dapat 

dilakukan delngan melnggunakan  grafik  Scattelrplolt  dan  metode  Glejser,  yang  dimana  jika  nilai  signifikansi  

antara  variabel  independen  dengan  absolute  residual  lebih  dari  0,05  maka  tidak  terjadi   

heteroskedastisitas dan jika nilai signifikansi dibawah 0,05 maka terjadi  heteroskedastisitas. 

 

Rekapitulasi Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr : diollah dari data SPSS, 2023   

Belrdasarkan Gambar d i a t a s  hasil pelngujian pada tabell di atas, nilai tolle lrancel  untuk  variabel  peran  

ganda  (X1)  dan  beban  kerja  (X2)  adalah  0,391  >  0.10.  Seldangkan nilai VIF untuk variabell peran 

ganda (X1) dan beban kerja (X2) adalah  2,557 < 10,00. Delngan  delmikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat indikasi  kuat adanya masalah multikolinieritas antara variabel peran ganda (X1) dan beban  kerja 

(X2) dalam moldell relgrelsi.   
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Uji Heteroskedastisitas   

Uji  heltelrolskeldastisitas  belrtujuan  melnguji  apakah  dalam  moldell  relgrelsi  telrjadi  keltidaksamaan  varian  dari  

relsidual  suatu  pelngamatan  kel  pelngamatan  lain.  Untuk  melndeltelksi ada tidaknya heltelrolskeldastisitas dapat 

dilakukan delngan melnggunakan  grafik  Scattelrplolt  dan  metode  Glejser,  yang  dimana  jika  nilai  signifikansi  

antara  variabel  independen  dengan  absolute  residual  lebih  dari  0,05  maka  tidak  terjadi  heteroskedastisitas 

 dan  jika  nilai  signifikansi  dibawah  0,05  maka terjadi  

heteroskedastisitas.   

 

 

 

 

                       

 

 

 

 

 

 

Sumbe lr : dio llah dari data SPSS, 2023   

Belrdasarkan  gambar  IV.5,  Tingkat  signifikan  untuk  model  regresi  peran  ganda (X1) sebesar 0,452 dan 

variabel beban kerja (X2) sebesar 0,631, serta dapat  dilihat  pada  gambar  scatte lrplolt  telrlihat  bahwa  tidak  

telrdapat  polla  yang  jellas  dan  telratur.  Hal  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  kedua  variabel  tersebut  tidak  

terjadi  heteroskedastistas  karena  tingkat  signifikansi  variabel  independen  lebih  besar  dari  0,05.   

Analisis Regresi Linier Berganda   
Analisis relgrelsi linelar belrganda digunakan untuk melngeltahui ada atau tidaknya  pelngaruh antara pelran 

ganda (X1) dan belban kelrja (X2) telrhadap kinelrja karyawan  (Y). Belrikut adalah hasil pelngujian uji relgrelsi 

linelar belrganda melnggunakan aplikasi  SPSS.   

 

 

 

 

                    Sumbelr : diollah dari data SPSS, 2023   

Belrdasarkan  tabell d i a t a s   hasil  uji  analisi  relgrelsi  linelar  belrganda  tang  ditampilkan  pada  

tabell  diatas  maka  dapat  disimpulkan  pelrsamaan  relgrelsi  linelar  be lrganda se lbagai belrikut :   

 

 Y = a + b1X1 + b2X2 + e  
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                                   Y = 70.772 + (-0.171)X1 + (-0.731)X2 + el 

Hasil diatas dapat diintelrpreltasikan  selbagai belrikut :   

a.    Nilai  kolnstanta  kinelrja  karyawan  selbelsar  70.772  yang  melnyatakan  bahwa  jika  pelran  ganda  (X1)  dan  belban  

kelrja  (X2)  nilainya  adalah  0,  maka  nilai  kinelrja karyawan (  Y) selbelsar 70.772.   

b.  Nilai kolelfisieln pelran ganda (X1) melmiliki nilai -0.171 yang melnyatakan jika  variabell  pelran  ganda  (X1)  

melngalami  kelnaikan  selbanyak  (1)  satuan,  maka  variabell kinelrja karyawan (  Y) akan turun selbelsar  -0.171 

(17,1%).   

c.  Nilai kolelfisieln belban kelrja (X2) melmiliki nilai -0.731 yang melnyatakan jika  variabell  belban  kelrja  (X2)  

melngalami  kelnaikan  selbanyak  (1)  satuan,  maka  variabell kinelrja karyawan (  Y) akan turun selbelsar  -0,731 

(73,1%).   

Uji T   

Uji  T  digunakan  untuk  melngeltahui  selbelrapa  belsar  pelngaruh  satu  variabell  indelpelndeln  selcara  individual  

dalam  melnjellaskan  variabell  delpelndeln.  Variabell  indelpelndeln belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell 

delpelndeln jika nilai sig <  0,05. Untuk melncari nilai Ttabell  yaitu selbagai belrikut :   

= t (ɑ/2 ; n-k-1)   

= (0,05/2 ; 44-2-1)    

= (0.025 ; 41)   

= 2.01954   

Maka nilai Ttabell  adalah 2.01954   

 

 

 

 

 

 

 

                  Sumbelr : diollah dari data SPSS, 2023   

Belrdasarkan Gambar  diatas dapat diinte lrpre ltasikan se lbagai be lrikut :   

a.  Variabell pelran ganda (X1) te lrhadap kine lrja karyawan (Y) se lcara parsial tidak  memilikipe lngaruh 

telrhadap variabe ll kinelrja karyawan. Hal ini ditunjukkan  be lrdasarkan  nilai  signifikansi  variabell  

pelran  ganda  selbelsar  0.232  >  0.05  (5%). Dan Thitung -1.213 < Ttabell   2.01954.   

b.Variabe ll  belban  kelrja  (X2)  telrhadap  kine lrja  karyawan  (Y)  se lcara  parsial  me lmiliki pelngaruh 

negatif dan signifikan te lrhadap kine lrja karyawan Hal ini  ditunjukkan be lrdasarkan nilai signifikansi 

variabell belban ke lrja selbelsar 0.001  < 0.05 (5%). Dan Thitung -4.513 > Ttabell 2.01954.   

Uji F 

Uji F digunakan untuk mellihat apakah mo ldell relgre lsi yang ada layak atau tidak.  Layak artinya mo lde ll relgrelsi 

yang ada dapat digunakan untuk me lnjellaskan pelngaruh  variabe ll indelpe lnde ln (pelran ganda dan be lban kelrja) 

pada variabe ll delpelnde ln (kine lrja  karyawan).   

 



 
 JURNAL JEKMA Vol 2 No. 3 Oktober 2023 – pISSN: 2828-6928, eISSN: 2828-6898, Halaman 121-133 
 

131 
 

 

 

 

Sumbelr : diollah dari data SPSS, 2023   

Belrdasarkan Gambar  diatas melnunjukan bahwa nilai Fhitung (Sig) 0.001  < 0.05 (5%) maka artinya moldell 

relgrelsi layak dan nilai Fhitung 38.837 > Ftabel 3.22.   Hasil  telrselbut  dapat  disimpulkan  bahwa  pelran  ganda  (X1)  

dan  belban  kelrja  (X2)  selcara simultan atau belrsama-sama belrpelngaruh telrhadap variabell kinelrja karyawan  

(Y). 

Koefisien Determinasi (R
2
)   

Ko lelfisieln delte lrminasi (R
2
) Digunakan untuk me lngukur se lbe lrapa jauh  ke lmampuan variabe ll de lpelndeln (X) 

telrhadap variabe ll inde lpelndelnt (Y).   

 

 

 

 

Belrdasarkan hasil pelnghitungan  gambar   diatas dike ltahui bahwa nilai  Adjusteld   R   Squarel  yang   

dipelro llelh   se lbelsar   0.655   (65,5%).   Angka   te lrse lbut  me lnunjukan   bahwa   belban   ke lrja   berpengaruh   

telrhadap   kine lrja   karyawan   PT  Kharisma Re lksa Pratama se lbelsar 65,5% se ldangkan sisanya yaitu 34,5% 

dipelngaruhi  o lle lh variabell lainnya diluar pe lrsamaan re lgrelsi ini atau variabe ll yang tidak di ujikan  dalam 

pelne llitian ini.   
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Belrdasarkan  Gambar    diatas,  Diperoleh  bahwa  terdapat  hubungan  negatif  dan  signifikan  antara  

variabel  beban  kerja  (X2)  terhadap  variabel  kinerja  karyawan (Y). Dimana tingkat hubungan antara variabel 

X2 terhadap Y berada pada  tingkat  sangat  kuat,  Hal  ini  dibuktikan  pada  nilai  koefisiensi  berada  pada  tingkat  

interval  0,80-1,000.  Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  semakin  tinggi  beban kerja yang 

diberikan kepada karyawan maka kinerja karyawan akan semakin  menurun. Dengan demikian maka hipotesis 

Ha2 diterima dan H02 ditolak.   

5. Kesimpulan 

1. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa variabel peran ganda (X1) Ha1  ditolak yang didasarkan 

pada uji t (uji parsial) didapatkan nilai sig variabel  X1  =  0.232  >  0.05  (5%).  Dan  Thitung  -1.213  <  Ttabel    

2.01954.  yang  berarti  secara  parsial  peran  ganda  tidak  berpengaruh  secara  signifikan  terhadap  

kinerja karyawan PT Kharisma Reksa Pratama.   

2. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa variabel beban kerja (X2). Ha1  diterima yang didasarkan 

pada uji t (uji parsial) didapatkan nilai sig variabel  X2 0.001 < 0.05 (5%). Dan Thitung -4.513 > Ttabell  

2.01954. yang berarti secara  parsial beban kerja berpe lngaruh negatif signifikan te lrhadap kine lrja karyawan 

PT Kharisma Reksa Pratama.   

3. Variabel  peran  ganda  (X1)  dan  beban  kerja  (X2)  secara  bersama-sama  berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan (Y) pada karyawan  PT  Kharisma  Reksa  Pratama  dengan  hasil  f  

hitung  sebesar  38.837  >  Ftabel  3.22  Dan untuk nilai koefisien korelasi variabel peran ganda (X1) dan beban 

kerja  (X2)  sebesar  -0,801  dengan  nilai  signifikansi  0,001  <  0,005.  Maka  dapat  disimpulkan  bahwa  

peran  ganda  dan  beban  kerja  secara  bersama-sama   

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.   
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